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RINGKASAN

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dirancang untuk menyiapkan siswa memasuki dunia
kerja, sehingga keterserapan lulusan, masa tunggu dan gaji pertama menjadi indikator
keefektivannya. Namun data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan pengangguran terbuka
lulusan SMK sangat tinggi dan melebihi lulusan SMA. Kondlisi tersebut bukan sekedar karena
pertumbuhan ekonomi rendah, tetapi juga karena kualitas lulusan SMK beluin seperti yang
diharapan dunia kerja. Revitalisasi SMK yang diamanatkan Inpres No 9/2016 ditujukan untuk
meningkatkan kualitas lulusannya.

Kualitas lulusan SMK merupakan hasil proses pendidikan yang bekerja secara
sistemik, sehingga untuk meningkatkannya perlu difahami bagaimana hubungan kausal antar
sub-sistem atau komponen dalam sistem pendidikannya. Penelitian ini bertujuan menemukan
hubungan kausalitas tersebut dengan mendasarkan pada komponen sistem pendidikan pada
Standar Nasional Pendidikan.

Populasi penelitian ini adalah semua SMK di Indonesia dengan berjumlah 13.710
buah, sedangkan sampelnya SMK yang diakreditasi pada tahun 2018. Data diambil dari hasil
akreditasi di Badan Akreditasi Sekolah dan selanjutnya dianalisis menggunakan SEM
(structural equation modeling), sehingga dapat diketahui pengaruh setiap komponen terhadap
komponen lainnya dalam menghasilkan Iulusan SMK.

Dari hasil analisis tersebut dapat ditemukan komponen guru, kurikulum, biaya dan
sarana-prasarana berpengaruh terhadap proses pembelajaran dan proses pembelajaran
berpengaruh terhadap kualitas lulusan. Sementara itu, manajemen sekolah berpengaruh
terhadap guru, kurikulum, anggaran dan savana-prasavana.  Dengan membandingkan
koefisien dan kaitan antara komponen disimulkan bahwa manajemen sekolah merupakan
komponen yang paling dominan pengaruhnya terhadap siswa sekolah yang ujungnya pada
kualitas lulusan. Namun demikian pengaruh manajemen ditopang oleh guru, sehingga
komponen guru menjadi komponen paling dominan kedua.

'

Kata-kata kunci: komponen sistem pendidikan, kualitas lulusan SMK.
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BAB I: PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

- Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dirancang untuk menyiapkan peserta didik memasuki

dunia kerja (UUSPN, penjelasan pasal 15), walaupun tidak menutup peluang lulusannya untuk
melanjutkan ke perguruan tinggi. Ketika taraf ekonomi sebagian besar masyarakat belum baik,
sehingga anak muda segera memerlukan pekerjaan, maka keberadaan SMK menjadi sangat
penting karena dapat menjadi salah satu tangga mobilitas sosial bagi anak-anak keluarga
surang mainpu. Oleh Karena itu salah satu ukuran efektivitas pendidikan pada SMK adalah
keterserapan lulusan, masa tunggu dan gaji/penghasilan yang diterimanya (Newhouse &
Suryadarma, 2009). Masa tunggu dianggap penting, karena orang tidak akan mampu
menganggur selamanya, sehingga ketika masa tunggu terlalu lama mereka akan menerima

pekerjaan di bawah yang seharusnya, sehingga terjadi job bumping.

Sayangnya data Biro Pusat Statistik menunjukkan jumlah lulusan SMK yang
menganggur sebesar 11,24% dan bahkan melebihi lulusan SMA (Harian Kompas 8 Desember
2018). Dengan jumlah SMK sebanyak 13.710 buah dan jumlah siswa 4.904.031 orang
(Kemdikbud, 2017) penganggur sebesar 11,24 % tersebut pasti memiliki nominal yang cukup
besar sehingga memerlukan pemikiran sungguh-sungguh untuk mengatasinya. Jika tidak
scgera diatasi bukan tidak mungkin pengangguran yang besar tersebut akan menjadi masalah
sosial yang merembet kemana-mana. Oleh karena itu dapat difahami ketika Gubernur Jawa
Timur, Kofifah Indarparawangsa akan mendesain ulang pola pendidikan di SMK dengan
menggandeng Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI) agar dapat menghasilkan lulusan yang
sesuai dengan kebutuhan dunia kerja (Kompas.com, 4 April 2019). Gagasan Gubernur Jawa
Timur tersebut memerlukan kajian dan upaya yang sungguh-sungguh karena melibatkan
banyak instansi, yang dari pengalaman menunjukkan tidak mudah dilakukan di Indonesia (Lee
Kuan Yew School of Public Policy, 2016).

Penyerapan tenaga kerja sangat dipengaruhi oleh pertumbuhan ekonomi suatu negara
atau suatu wilayah. Ketika ekonomi tumbuh tinggi yang artinya aktivitas ekonomi sangat
banyak akan diperlukan tenaga kerja yang banyak pula, sebaliknya ketika pertumbuhan
ekonomi rendah penyerapan tenaga kerja juga akan rendah. Terjadinya pengangguran yang
cukup besar tentu dipengaruhi oleh pertumbuhan ekonomi Indonesia yang beberapa tahun
terakhir hanya sekitar 5% (Kompas 2 April 2019).
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BAB II: TINJAUAN PUSTAKA

& Kempetensi Lulusan SMK

sri 4.0 dan Society 5.0 yang dipicu oleh perkembangan teknologi, khususnya teknologi
i telah mengubah pola kerja dan pola kehidupan masyarakat. Teknologi digital telah
subah pola pembayaran di toko dan pasar, yang semula dengan uang kontan berubah
siadi dengan kartu dan bahkan kini mulai bergeser lagi dengan barcode di HP. Sekarang
| erang lebih senang berbelanja online dibanding harus pergi ke toko karena tidak perlu ongkos
ﬁs dan harganya juga lebih murah. Taksi online telah menggeser taksi konvesional.
}E‘Mnologl 3-D printing diprediksi akan menggeser penggunakan mesin-mesin di bengkel
!:* keria. Teknologi artificial intelligence (Al) yang kini berkembang pesat diduga akan sangat
y ﬁnpcugaruh terhadap pola kerja masa depan, karena mampu menghasilkan mesin, peralatan
” - kerja serta pendukung kebutuhan hidup sehari-hari. Video pendek yang diproduksi oleh Jepang
(]_m;Mwww voutube.com/watch?v=yF38rc-0Enl) memberi gambaran bagaimana pola

SRR

~ kehidupan masa depan yang sangat teknologis.

’ Perubahan pola kerja dan pola kehidupan yang digambarkan di atas, akan berakibat
perubahan kompetensi untuk menanganinya. Penelitian World Economic Forum (2016) antara
- 2015 sampai dengan 2020 (5 tahun), 35% core skills yang selama ini ada akan hilang, sehingga

5.1 lapangan kerja akan hilang dan sebaliknya akan muncul lapangan kerja baru. Jika dicermati
dengan sungguh-sungguh, core skills yang berubah adalali pada level menengah yang menjadi
bidang garapan lulusan SMK. Oleh karena itu, SMK yang paling terkena dampak
perkembangan teknologi otomasi dan teknologi digital. Lulusan SMK yang selama ini
mengandalkan keterampilan manual, misalnya sebagai teknisi sepeda motor, operator mesin
~ bubut dan sejenisnya kini harus bekerja dengan engine analyzer dan mesin bubut CNC yang
serba otomatis, sehingga pengoperasiannya mengandalkan kemampuan analisis dibanding

keterampilan manual.

Kemampuan apa yang diperlukan untuk menangani pekerjaan tersebut? Penelitian The
Economist Intellegence Unit (2015) menemukan lima kompetensi penting untuk menghadapi

~ era digital, yaitu problem solvir.zg, team working, communication, critical thinking dan
creativity. Jauh sebelum itu, penelitian Wagner (2008) menemukan tujuh kompetensi penting

. untuk bertahan hidup di era teknologi (the survival skills), yaitu (a) critical thinking and
problem solving, (b) collaboration across network and leading by infulence, (c) agility and

* adaptibility, (d) initiative and entrepreneurialism, (e) effective oral dan wriiten
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BAB I1I: METODE PENELITIAN

Penelitian

o) tahun ini bertujuan untuk menemukan hubungan kausalitas antar berbagai
— (sub-sistem) dalam sistem pendidikan di SMK untuk menghasilkan lulusan yang
=< Sistem dan sub-sistem sebagai variabel penelitian dan hubungan kausalitas sudah
sehingga tidak dapat diberi perlakukan. Oleh sebab itu metoda penelitian ex post facto
comparative) yang cocok untuk digunakan (Cohen. Manion & Morrison, 2011).
dari bahwa variabel dalam sistem pendidikan di SMK sangat banyak dan bahkan ada
me tdak terditeksi, maka digunakan variabel dari sub-sistem pada Standar Nasional
dik: yang dianggap sebagai seseuatu yang baku karena dikembangkan atas dasar kajian

Smuiasi penclitian ini SMK di Indonesia, baik negeri maupun swasta dengan jumlah 13710
: Metoda pengambilan sampel dilakukan dengan purposive sampling. yaitu SMK yang
itasi pada tahun 2018. Semua SMK yang diakreditasi pada tahun 2018 dijadikan
. sehingga jumlahnya sebanyak 3.587 buah, sehingga dapat memberi gambaran kondisi
vang sebenarnya. Sementera jumlah SMK seluruh Indonesia sebanyak 13.710 buah.

Instrumen, Metode Pengumpulan Data dan Analisis Data

penelitian ini pada dasarnya data sekunder dari hasil akreditasi sekolah. Namun demikian
serumen akreditasi dicermati dan dipilih indikator dan butir yang sesuai dengan tujuan
enelitian, sehingga data yang diperoleh relevan. Setelah dipilih indikator dan butir yang
. selanjutnya dilakukan uji validitasnya.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas [nstrumen

BUTIR TIDAK

VARIABEL NOMER BUTIR N2l ib BUTIR KE-
KURIKULUM 1-9 | 0 -

KBM 1030 - 1 13

MUTU LULUSAN 31-37 0 -

GURU 38-59 2 56,57
SARPRAS 60- 87 5 62,71,74,78,79
MAN] SEKOLAH 88 - 102 0 -
ANGGARAN 103 - 120 1 116

an: Butir no 121-133 merupakan komponen penilaian yang digabungkan kedalum komponen
fum
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BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

ripsi Data Penelitian

" SEM tampak seperti Tabel 2. Jika dicermati koefisien hubungan antara masing-
vanabel (dalam konieks ini sebagai komponen sistemn pendidikan) dan dikaitkan
Bipotesis yang diajukan pada Bab I, dapat dijelaskan sebagai berikut.

Tabel 2. Hasil Uji Structural Equation Model (SEM)

Path Coefficients
Estimate SE CR

MS > KUR 0.446 0.016 27.34°
MS > GURU o 0.730 0.015 48.62"
MS > ANG 0.686 0.019 35.66
MS -> SAR 0.322 0.019 16.98"
KUR -> PROS 0.372 0.013 29.32°
GURU -> KUR 0.338 0.016 21.6°
GLUIRU -> PROS 0.267 0.015 17.81°
GURU > SAR 0.416 0.020 20.65"
ANG > SAR 0.150 0.020 7.63"
PROS > KUL 0.757 0.014 54.21°
SAR-> PROS 0.096 0.012 797

CR* = significant at .05 level

Hipotesis 1, yang berbunyi proses pembelajaran be;penga:uh terhadap kompetensi
lulusan SMK terbukti dengan koefisien 0,757. Artinya 75,7 % kualitas lulusan SMK
dapat dijelaskan melalui apa yang terjadi dalam proses pembelajaran yang dialami
siswa. Perlu dicatat bahwa yang dimaksud sebagai proses pembelajaran dalam
penelitian ini mencakup evaluasi yang digunakan.

. Hipotesis 2. yang berbunyi guru pengaruh guru terhadap pembelajaran di SMK terbukti
dengan koefisien 0,267. Artinya 26,7% proses pembelajaran dapat dijelaskan oleh
kinerja guru saat mengajar.

. Hipotesis 3, yang berbunyi kl}rikulum berpengaruh terhadap proses pembelajaran di
SMK terbukti dengan koefisien 0,372. Artinya 37,2% proses pembelajaran di SMK
dapat dijelaskan oleh kurikulum yang diterapkan oleh guru dalam proses pembelajaran.
Hipotesis 4, yang berbunyi sarana-prasarana terhadap proses pembelajaran di SMK
terbukti dengan koefisien 0,096. Artinya 9,6% proses pembelajaran di SMK dapat
dijelaskan oleh keberadaan sarana dan prasarana di sekolah.
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